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Perkembangan dunia perbankan di Indonesia mulai tumbuh dan berkembang sejak dilakukannya deregulas
yang luas di bidang perekonomian. Deregulasi yang luas tersebut dilakukan dengan dikeluarkannya Paket 27
Oktober 1988, yang dikenal dengan PAKTO 1988. Kebijakan deregulasi ekonomi tersebut dilakukan dalam
suatu paket yang lebih luas menyangkut bidang keuangan, moneter dan perbankan, terutama berkaitan
dengan pengaturan permodalan bagi usaha bank yaitu modal disetor minimum bagi pendirian suatu bank
bank umum dan bank pembangunan swasta yang relatif kecil.

Sejak saat itu bank-bank yang baru didirikan tumbuh dan berkembang seperti jamur di musim penghujan.
Pelaku usaha yang bergerak di bidang industri manufaktur dan perdagangan yang mulai mendirikan bank-
bank baru. Dengan caraitu mereka berusaha mengakumulasikan kapital secara horisontal dari keduajenis
usaha yang berbeda. Akibatnya, terdapat serangkaian mekanisme transfer o f pricing yang semata-mata
diabdikan bagi kepentingan kelompoknya sendiri dan tidak lagi mengel ola bank sebagaimana seharusnya,
namun lebih dipakai sebagal %kasir? s pemilik modal (konglomerat). Hal itu mengakibatkan terjadinya
pelanggaran terhadap Legal Lending Limit atau Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK). Pada
akhirnya bank-bank tersebut menjadi tidak sehat dan lambat laun menjadi bangkrut dan akhirnya dicabut
izinnya serta diikuti dengan proses likuidasi.

Implikasi atau dampak dari likuidasi bank dapat teijadi terhadap pemegang saham. Adapun dampak yang
akan diterima oleh pemegang saham adal ah pertanggung jawaban harta pribadi (unlimited liability), jika
yang bersangkutan turut serta menjadi penyebab kesulitan keuangan yang dihadapi oleh bank atau menjadi
penyebab kegagalan bank, yaitu apabila perseroan dimanfaatkan untuk mengeruk keuntungan pribadi.
Sehubungan dengan itu maka pemegang saham mempunyai pertanggungjawaban tidak terbatas yang berarti
kekayaan pribadi pemegang saham harus menjadi jaminan pelunasan utang-utang. Hal tersebut dikarenakan
pemegang saham telah turut campur dalam kegiatan usaha perseroan sehingga teijadi pelampauan batas-
batas pertanggung jawaban yang terbatas bagi para pemegang saham perseroan (doktrinpiercing the
corporate veil).

Pemegang saham yang melakukan tindakan yang melanggar piercing the corporate veil akan berusaha
sekuat tenaga agar pertanggung jawaban yang dibebankan kepadanya tidak sampai terlalu jauh membebani
harta pribadinya. Dalam rangka likuidasi bank, maka tindakan pemegang saham agar dapat menghindarkan
akibat terhadap kekayaan pribadinya adalah dengan melakukan pemanggilan RUPS untuk meminta
pertanggung jawaban Tim Likuidasi atas tugas dan kewajibannya dalam melaksanakan proses likuidasi
walaupun proses likuidasinya sendiri belum selesai.
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Tesis yang berjudul Tinjauan Y uridis Tindakan Pemegang Saham Bank Dalam Likuidasi Y ang Melakukan
Rapat Umum Pemegang Saham Sebelum Proses Likuidasi Selesai (Studi Kasus Pada PT Bank X (Dalam
Likuidasi) ini dengan menggunakan penelitian hukum normatif yang bersifat deskriptif analitis, yang
berdasarkan teori-teori, kaidah-kaidah hukum tertentu serta fakta kasus yang ada, diharapkan dapat
mengkaji mengenai tindakan pemegang saham yang memanggil RUPS sebelum Tim Likuidas

menyel esaikan seluruh kewajibannya dalam proses likuidasi.



